ABSTRAK
Siti Nur Hanifah : Analisis Kritik Hadits Tentang Larangan
NIM. 2220080079 Menyentuh Serta Membaca Al-Qur’an
Bagi Wanita Dalam Keadaan Junub,
Haidh, Dan Nifas, Juga Implikasinya
Terhadap Adab Tilawah Al-Qur’an

Penelitian ini mengkaji hadits-hadits tentang larangan menyentuh dan membaca Al-
Qur'an bagi wanita dalam keadaan junub, haidh, dan nifas, serta implikasinya
terhadap adab tilawah Al-Qur'an. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis
kualitas dan otentisitas hadits-hadits tersebut melalui metode kritik hadits, serta
mengeksplorasi relevansinya dengan praktik kontemporer. Metode yang digunakan
adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif, meliputi analisis sanad
dan matan hadits. Sumber data primer berasal dari kitab-kitab hadits utama,
sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur ilmu hadits dan fikih. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam kualitas hadits-hadits terkait,
dengan beberapa dinilai shahih dan yang lain dha'if. Analisis matan
mengungkapkan adanya perbedaan interpretasi di kalangan ulama. Implikasi
temuan ini terhadap adab tilawah Al-Qur'an dibahas dengan mempertimbangkan
konteks sosio-historis dan prinsip-prinsip hukum Islam. Penelitian ini berkontribusi
pada pemahaman yang lebih nuansa tentang interaksi wanita dengan Al-Qur'an
dalam kondisi khusus, serta menyoroti pentingnya pendekatan kritis dan
kontekstual dalam memahami dan mengamalkan hadits.

Kata kunci: kritik hadits, wanita, junub, haidh, nifas, tilawah Al-Qur'an



ABSTRACT
Siti Nur Hanifah : A Critical Analysis of Hadith Regarding the
NIM. 2220080079 Prohibition of Touching and Reading the
Qur’an for Women in a State of Janabah,
Menstruation, and Postpartum Bleeding, and
Its Implications for the Etiquette of Qur’an
Recitation

This research examines the hadiths concerning the prohibition of touching and
reading the Quran for women in states of major ritual impurity (janabah),
menstruation, and postnatal bleeding, as well as its implications for the etiquette of
Quranic recitation. The study aims to analyze the quality and authenticity of these
hadiths through the method of hadith criticism, and to explore their relevance to
contemporary practices. The methodology employed is library research with a
qualitative approach, including analysis of both the chain of narrators (isnad) and
the text (matn) of the hadiths. Primary sources are derived from major hadith
compilations, while secondary data is obtained from literature on hadith sciences
and Islamic jurisprudence. The results show variation in the quality of related
hadiths, with some classified as authentic (sahih) and others as weak (da'if). Textual
analysis reveals differences in interpretation among scholars. The implications of
these findings on the etiquette of Quranic recitation are discussed, taking into
account the socio-historical context and principles of Islamic law. This research
contributes to a more nuanced understanding of women's interaction with the
Quran under specific conditions, and highlights the importance of a critical and
contextual approach in understanding and applying hadiths.

Keywords: hadith criticism, women, major ritual impurity, menstruation, postnatal
bleeding, Quranic recitation
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